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  ABSTRAK 
 
Penyakit campak masih menjadi ancaman yang serius bagi masyarakat. Di Sumatera 
Barat terdapat 950 kasus penyakit campak, dalam kasus tersebut telah tercatat angka 
kematian sekitar 0,3% atau kurang lebih 28 orang pertahunnya. Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang imunisasi campak dengan pencapaian target 
imunisasi campak di Jorong Koto Hilalang Wilayah Kerja Puskesmas Biaro Kecamatan IV 
Angkek Kabupaten Agam  Tahun 2018. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan 
desain penelitian cross sectional, dan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 
sampai dengan Agustus tahun 2017. Pengambilan sampel secara total sampling dengan 
analisis data menggunakan Chi Square. Hasil penelitian didapat bahwa dari 34 responden, 
target imunisasi campak yang tercapai sebanyak 55,9%, dan yang tidak tercapai sebanyak 
44,1%. Memiliki pengetahuan tinggi 38,2% dan yang pengetahuan rendah sebanyak 61,8%. 
Analisis bivariat menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang imunisasi 
campak dengan pencapaian target imunisasi campak, dengan  nilai p value = 0,013 (p value < 
0,05). Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan ibu berhubungan 
terhadap pencapaian target imunisasi campak sehingga pentingnya diberikan ibu yang 
mempunyai bayi memberikan imunisasi campak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
 
 Kata kunci: Pengetahuan, Imunisasi Campak, Pencapaian target 
 
ABSTRACT 
 
Measles is still a serious threat to society. In West Sumatra there are 950 cases of measles, in 
those cases there have been recorded mortality rates around 0.3% or approximately 28 
people annually. The study aims to determine the relationship of maternal knowledge about 
measles immunization with the achievement of measles immunization targets in Jorong Koto 
Hilalang Biaro Community Health Center District IV Angkek Agam Regency 2017. This 
research is descriptive analytic with cross sectional research design, and the time of the 
study was conducted in January to by August 2018. Sampling in total sampling with data 
analysis using Chi Square. The results showed that from 34 respondents, the target of 
measles immunization was 55.9%, and 44.1% were not achieved. Has a high knowledge of 
38.2% and a low knowledge of 61.8%. Bivariate analysis showed that there was a 
relationship between maternal knowledge about measles immunization and the achievement 
of the measles immunization target, with a p value = 0.013 (p value <0.05). From the results 
of the study concluded that the level of maternal knowledge related to the achievement of 
measles immunization targets so that the importance given to mothers who have babies 
provide measles immunization in accordance with the specified time. 
 
 Keywords: Knowledge, Measles Immunization, Target Achievement 
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PENDAHULUAN 
Program  prioritas imunisasi adalah 
imunisasi campak, tujuan dari imunisasi 
campak untuk mengurangi jumlah 
penderita penyakit campak agar angka 
kejadian dan angka kematian dapat 
diturunkan secara bertahap setiap 
tahunnya.(Profil  Kesehatan, Depkes 
2005). 
Penyakit campak merupakan 
ancaman yang serius bagi masyarakat. 
Data yang diperoleh dari Kementrian 
Kesehatan RI tahun 2011 jumlah balita 
yang terkena penyakit campak sekitar 1 
juta balita yang ada di Indonesia 
pertahunnya, di Sumatera Barat terdapat 
950 kasus penyakit campak, dalam kasus 
tersebut telah tercatat angka kematian 
sekitar 0,3% atau kurang lebih 28 orang 
pertahunnya. Untuk mengatisipasi kasus 
tersebut Dinas Kesehatan mencanangkan 
gerakan serentak imunisasi campak di 
Sumatera Barat (Bankingnews, 2011) 
Cakupan imunisasi campak secara 
nasional sebesar 80%, di sumatera barat  
sebesar 85% dan di Kabupaten Agam 
sebesar 85%. Program ini merupakan 
intervensi kesehatan yang paling penting, 
yang berhasil meningkatkan angka 
harapan hidup sejak penetapan The 
Expanded Program On Imunisation (EPI) 
oleh WHO. Agar target nasional dan 
sumatera barat untuk mencapai eradiksi, 
eliminasi, harus dipertahankan tinggi dan 
merata sampai mencapai tingkat 
kekebalan masyarakat yang sangat tinggi. 
Kegagalan untuk menjaga tingkat 
cakupan imunisasi yang tinggi dan 
merata dapat menimbulkan kejadian luar 
biasa (KLB) (Dinkes, 2007). 
Survey awal yang dilakukan 
terhadap 3 orang ibu yang mempunyai 
batita di Jorong Koto Hilalang Wilayah 
Kerja Puskesmas Biaro diperoleh 1 orang 
diantaranya tidak melakukan imunisasi 
dan tidak mengetahui tentang imunisasi 
campak. Berdasarkan survei awal 
peneliti, diketahui ibu yang mempunyai 
batita tidak melakukan imunisasi tersebut 
disebabkan karena pengalaman ibu 
sebelumnya anak pertamanya tidak 
diimunisasi campak dan tidak terjadi apa-
apa. Hal ini disebabkan kurangnya 
pengetahuan ibu tentang imunisasi 
campak. maka dari itu penulis mengambil 
judul, pengetahuan ibu tentang : 
Hubungan  Pengetahuan Ibu Tentang 
Imunisasi Campak Dengan Pencapaian 
Target Imunisasi Campak di Jorong Koto 
Hilalang Wilayah Kerja Puskesmas Biaro 
Kecamatan IV Angkek Kabupaten Agam. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik 
dengan desain penelitian cross sectional, 
dan waktu penelitian dilaksanakan pada 
bulan Januari sampai dengan Agustus 
tahun 2017. Pengambilan sampel secara 
total sampling dengan analisis data 
menggunakan Chi Square 
 
HASIL 
 
Analisis Univariat 
 
1. Pengetahuan Ibu 
N
o 
Tingkat 
Pengetahua
n 
Frekuens
i 
Persentas
e 
1 Tinggi 13 38,2 
2 Rendah 21 61,8 
Jumlah 34 100,0 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 
bahwa dari separoh responden memiliki 
pengetahuan rendah yaitu sebanyak 21 
orang (61,8%)  
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2. Pencapaian Target Imunisasi 
Campak 
N
o 
Target Imunisasi Frekuensi Persentase 
1 Tercapai 19 55,9 
2 Tidak Tercapai 15 44,1 
Jumlah 34 100,0 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 
bahwa dari lebih dari separoh responden 
telah mencapai target imunisasi campak 
sebanyak 19 orang (55,9%),. 
 
Analisis Bivariat 
Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu 
Tentang Imunisasi Campak Dengan 
Pencapaian Target Imunisasi Campak 
 
 
N
o 
Tgkt 
pngthu
an 
Pencapaian Target 
Imunisasi 
Jml % 
Tercapai Tidak 
Tercapai 
F % F % 
1 Tinggi 11 84,6 2 15,4 13 100 
2 Rendah 8 38,1 13 61,9 21 100 
Jumlah 19 55,9 15 44,1 34 100 
 
Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa 
dari 21 responden dengan kategori 
tingkat pengetahuan rendah, 8 responden 
(38,1%)  target imunisasi tercapai, dan 13 
responden lainnya (61,9 %) target 
imunisasi tidak tercapai. Uji statistik 
memperlihatkan terdapat hubungan yang 
bermakna antara tingkat pengetahuan ibu 
tentang imunisasi campak dengan 
pencapaian target imunisasi dijorong 
Koto Hilalang wilayah kerja Puskesmas 
Biaro Kabupaten Agam Tahun 2018, 
dimana p value = 0,013 (p < 0,05). 
 
PEMBAHASAN  
 
Tingkat Pengetahuan 
Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa 
dari 34 responden, 13 responden (38,2 %) 
memiliki tingkat pengetahuan tinggi 
tentang imunisasi campak dan 21 
responden (61,8%) memiliki pengetahuan 
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar ibu di Jorong koto 
Hilalang di wilayah kerja Puskesmas 
Biaro Kabupaten Agam pada Tahun 2018 
memiliki tingkat pengetahuan yang 
rendah tentang imunisasi campak. Dilihat 
dari jawaban responden pada soal nomor 
13, masih banyak responden yang tidak 
mengetahui berapa kali bayi harus 
diimunisasi campak. 
Pengetahuan merupakan proses 
belajar dengan menggunakan panca 
indera yang dilakukan seseorang terhadap 
objek tertentu untuk dapat menghasilkan 
pengetahuan dan keterampilan. 
Pengetahuan adalah hasil penginderaan 
manusia atau hasil dari tahu seseorang 
terhadap objek melalui indera yang 
dimilikinya (mata, hidung, telinga dan 
sebagainya). Dengan sendirinya pada 
waktu penginderaan sampai 
menghasilkan pengetahuan tersebut 
sangat dipengaruhi oleh intensitas 
pengetahuan dan persepsi terhadap objek. 
Sebagian besar pengetahuan seseorang 
diperoleh melalui indera pendengaran 
(telinga), dan indera penglihatan (mata) 
(Notoatmodjo, 2005). 
Hasil penelitian dari Astrya Kumala 
Dewi di Puskesmas Garuda Pekanbaru 
tahun 2010 bahwa dari 53 respoden lebih 
dari separoh berpengetahuan kurang 
tentang imunisasi sebanyak 32 orang 
(60,40 %) dan berpengetahuan baik 
sebanyak 21 orang (39,60%) 
Menurut Peneliti, Tingkat 
pengetahuan responden yang masih 
rendah tentang imunisasi campak 
disebabkan masih kurangnya informasi 
yang diperoleh mengenai tata cara dan 
kegunaan imunisasi campak, dan 
kurangnya keterpaparan ibu terhadap 
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informasi yang terkait, serta hal yang 
paling penting adalah tidak familiarnya 
informasi yang diperoleh tersebut. Selain 
itu, tingkat pendidikan responden yang 
juga sangat mempengaruhi terhadap 
pengetahuan yang dimilikinya.    
Pencapaian Target Imunisasi Campak 
Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa 
dari 34 responden, pada 19 responden 
(55,9%) target imunisasi tercapai, dan 
pada 15 responden (44,1%) tidak 
tercapai.  
Tujuan pemberian imunisasi 
campak adalah mencegah penyakit pada 
seseorang dan mencegah penyakit pada 
orang banyak (PP IDAI,2011;20) 
Peningkatan cakupan imunisasi 
melalui pendidikan orang tua telah 
menjadi strategi popular diberbagai 
negara. Strategi ini berasumsi bahwa 
anak-anak tidak akan diimunisasi secara 
benar, disebabkan orang tua tidak 
mendapat penjelasan yang baik atau 
memiliki sikap yang buruk terhadap 
imunisasi. Program imunisasi dapat 
berhasil jika ada usaha yang sungguh-
sungguh dan berkesinambungan pada 
orang-orang yang memiliki pengetahuan 
dan komitmen yang tinggi terhadap 
imunisasi, jika suatu program intervensi 
preventif imunisasi dijalankan secara 
serius dalam menjawab perubahan pola 
penyakit dan persoalan anak, maka 
perbaikan dalam evaluasi perilaku 
kesehatan masyarakat sangat diperlukan 
(2003 Digitized by USU digital library) 
Keberhasilan pemberian imunisasi 
kepada bayi memerlukan kerja sama dan 
dukungan dari semua pihak terutama 
kesadaran ibu-ibu yang mempunyai bayi 
untuk membawa bayinya kepelayanan 
imunisasi. Adapun salah satu faktor-
faktor yang mempengaruhi pemberian 
imunisasi campak adalah tingkat 
pengetahuan 
Menurut peneliti, bahwa kurang 
tercapainya pelaksanaan pemberian 
imunisasi disebabkan oleh masih rendah 
pengetahuan tentang ruang lingkup dari 
imunisasi campak. Banyak faktor yang 
dapat mempengaruhi agar target untuk 
mencapai imunisasi campak bisa 
terealisasi, diantaranya adalah 
pengetahuan, sikap, kepercayaan, 
partisipasi ibu, tingkat pendidikan, 
ketersediaan sarana dan prasarana, 
petugas kesehatan, dan faktor lainnya. 
Masih rendahnya angka pencapaian 
target imunisasi campak di Jorong Koto 
Hilalang wilayah Puskesmas Biaro  
kemungkinan berhubungan dengan 
tingkat pengetahuan masih ada yang 
rendah.  
Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu 
Tentang Pencapaian Target Imunisasi 
Campak 
 
Dari tabel 4,4 dapat diketahui 
bahwa dari 21 responden dengan kategori 
tingkat pengetahuan rendah, 8 responden 
(38,1%)  target imunisasi tercapai, dan 13 
responden lainnya (61,9 %) target 
imunisasi tidak tercapai. Uji statistik 
memperlihatkan terdapat hubungan yang 
bermakna antara tingkat pengetahuan ibu 
tentang imunisasi campak dengan 
pencapaian target imunisasi campak di 
jorong Koto Hilalang Wilayah kerja 
Puskesmas Biaro Kecamatan IV Angkek 
Candung Kabupaten Agam Tahun 2018, 
dimana p value = 0,013 (p < 0,05).Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 
ibu tentang imunisasi campak erat 
kaitannya dengan pencapaian target 
imunisasi.  
Hasil penelitian ini didukung oleh 
teori yang mengatakan bahwa beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi perilaku 
kesehatan seseorang diantaranya yaitu 
tingkat pengetahuan (Notoatmodjo, 
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2005).Pengetahuan (kognitif) merupakan 
domain seseorang yang sangat penting 
untuk terbentuknya tindakan seseorang. 
Perilaku yang didasari oleh pengetahuan 
akan lebih langgeng daripada yang tidak 
didasari oleh pengetahuan. Dapat 
dikatakan bahwa, dengan adanya 
pengetahuan, seseorang akan melakukan/ 
bertindak sesuai dengan perilaku 
kesehatan. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti 
berpendapat bahwa pengetahuan sangat 
berperan penting bagi para ibu yang 
berpengetahuan tinggi akan berfikir 
untuk memberikan imunisasi campak 
karena mereka mengetahui tujuan dan 
manfaat jika mereka melakukannya, 
sebaliknya ibu memiliki pengetahuan 
rendah tentang kegunaan imunisasi 
campak cenderung tidak akan 
memberikan imunisasi karena mereka 
tidak tahu manfaat serta tujuannya 
Menurut asumsi peneliti masih ada 
respoden yang berpengetahuan tinggi 
tetapi pencapaian target imunisasi 
campak tidak tercapai disebabkan oleh 
jauhnya tempat yang harus ditempuh dan 
kurangnya kesadaran orang tua untuk 
membawa anaknya keposyandu. Maka 
dampak yang timbul adalah tidak 
tercapainya target dari program imunisasi 
campak. 
KESIMPULAN  
 
Lebih dari separoh ibu yang 
mempunyai bayi dengan tingkat 
pengetahuan rendah, lebih daris separoh 
target pencapaian imunisasi tercapai dan 
ada hubungan antara tingkat pengetahuan 
ibu dengan target pencapaian imunisasi di 
Puskesmas Biaro Kabupaten Agam 
Tahun 2018. dengan p value = 0,013 ( p 
value < 0,05) 
  
SARAN 
 
Perlunya peningkatan program dan 
peningkatan pemberian imunisasi campak 
kepada masyarakat terutama ibu-ibu yang 
mempunyai balita. 
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